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ABSTRACT

PT ABC is a company engaged in agribusiness selling fresh vegetables in whole condition, fresh
cut vegetables, and ready for consumption (mix salads). The company is currently getting a supply of
tomatoes from farmers' partners and buying partners. This caused the existence of two suppliers of
tomatoes at PT ABC. Tomato products sold by the company are fresh cut tomatoes and whole
tomatoes. The purpose of this research is to analyze the trading chain, the magnitude of trading
system margin, profit margin, profit margin ratio, and profit and cost ratio in fresh cut and whole
tomato products. The method used is qualitative and quantitative methods. The chain of trade for fresh
cut and whole products, namely 1) Farmer Partners - PT ABC - Final Consumer 2) Buying Partners -
PT ABC - Final Consumer. Based on the calculation results, the fresh cut tomato product in the first
trading chain has a trading value margin of Rp20,000, margin profit of Rp8,316, margin profit ratio
of 71.1% and profit and cost ratio of 0.71. In the second trading system, the trading margin is
Rp18,500, the margin profit is Rp6,816, the margin profit ratio is 58.3%, and the profit and cost ratio
is 0.58. Whole tomato products in the first trading chain had a trading margin of Rp8,500, a profit
margin ratio of 31.2% and a profit and cost ratio of 0.31. In the second trading chain, the trading
margin is IDR 7,000, margin profit is IDR 526, margin profit ratio is 8.1% and profit and cost ratio is
0.08. The efficient trading system for fresh cut and whole tomato products is the first trading chain.
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ABSTRAK

PT ABC merupakan perusahaan yang bergerak dibidang agribisnis menjual sayuran segar dalam
kondisi utuh (whole), sayur potong (fresh cut), dan siap konsumsi (mix salad).. Perusahaan saat ini
mendapatkan pasokan tomat dari mitra petani dan mitra beli. Hal ini menyebabkan adanya dua
pemasok tomat di PT ABC. Produk tomat yang dijual perusahaan yaitu tomat fresh cut dan tomat
whole. Tujuan penulisan Penelitian ini adalah menganalisis rantai tataniaga, besarnya marjin tataniaga,
profit marjin, rasio profit marjin, dan rasio keuntungan dan biaya pada produk tomat fresh cut dan
whole. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dan kuantitatif. Rantai tataniaga produk fresh
cut dan whole yaitu 1) Mitra Petani — PT ABC — Kosumen Akhir 2) Mitra Beli — PT ABC — Kosumen
Akhir. Berdasarkan hasil perhitungan, produk tomat fresh cut pada rantai tataniaga pertama memiliki
nilai marjin tataniaga Rp20.000, profit marjin Rp8.316, rasio profit marjin 71,1% dan rasio
keuntungan dan biaya 0,71. Pada rantai tataniaga kedua nilai marjin tataniaga Rp18.500, profit marjin
Rp6.816, rasio profit marjin 58,3%, dan rasio keuntungan dan biaya 0,58. Produk tomat whole pada
rantai tataniaga pertama memiliki nilai marjin tataniaga Rp8.500, rasio profit marjin 31,2% dan rasio
keuntungan dan biaya 0,31. Pada rantai tataniaga kedua nilai marjin tataniaga Rp7.000, profit marjin
Rp526, rasio profit marjin 8,1% dan rasio keuntungan dan biaya 0,08. Tataniaga yang efisien untuk
produk tomat fresh cut dan whole yaitu rantai tataniaga pertama

Kata Kunci : Fresh cut, marjin tataniaga, PT ABC, whole
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PENDAHULUAN

Pengembangan usaha dibidang hortikultura
merupakan salah satu upaya yang dilakukan
pemerintah untuk meningkatkan kontribusi
sektor  pertanian.  tahun 2016 penduduk
Indonesia mengkonsumsi  sayur sebesar
97,29%, hal ini menunjukkan bahwa
komoditas hortikultura terutama sayur-sayuran
sangat berpotensi dikembangkan di Indonesia
(Badan Pusat  Statistik, 2017). Tomat
merupakan salah satu komoditas hortikultura
dari  kelompok sayuran yang produksinya
mendominasi di Jawa Barat, sehingga sangat
potensial untuk dikembangkan dan memiliki
prospek yang tinggi.

PT ABC menjual sayur segar dalam kondisi
utuh (whole), sayur potong (fresh cut), dan siap
konsumsi (mix salad). Perusahaan menjual
produk tomat dalam dua bentuk yaitu fresh cut
(potong) dan whole (utuh). Pemasaran
merupakan proses pengaliran atau pergerakan
barang dari tangan produsen sampai ke tangan
konsumen (Aji & Nur, 2017). Proses
pemasaran yang dilakukan oleh perusahaan
harus diperhatikan dengan baik mulai dari
proses pembelian bahan baku sampai
penjualan produk (Manalu & Rahman, 2014).
Perusahaan  dalam  rangka  memenuhi

permintaan konsumen membutuhkan
persediaan tomat.

Perusahaan saat ini melakukan kemitraan
dengan petani untuk memperoleh pasokan
tomat, namun pasokan dari petani belum
memenuhi kebutuhan perusahaan, sehingga
perusahaan harus membeli tomat kepada pihak
lain (mitra beli) dengan harga yang lebih

tinggi. Pemasaran yang melibatkan beberapa

pihak akan menyebabkan perbedaan harga
sehingga adanya selisih marjin dan keuntungan
yang diterima perusahaan (Miftah, 2011).
Harga tomat yang lebih tinggi
menyebabkan biaya tataniaga yang dikeluarkan
oleh  perusahaan lebih besar, namun
perusahaan tetap menjual produknya dengan
harga yang sama karena sudah memiliki
kontrak harga dengan konsumen yang berlaku
selama 1-3 bulan. Perusahan menjual tomat
dalam dua bentuk yaitu fresh cut dan whole
sehingga biaya tataniaga dan penanganannya
berbeda. Hal tersebut akan menyebabkan
perbedaan besarnya marjin pemasaran dan
kentungan kedua produk. Oleh karena itu,
penulis ingin mengkaji mengenai rantai
tataniaga, marjin tataniaga dan keuntungan
serta rasio keuntungan dan biaya yang diterima
PT ABC. Pengkajian mengenai hal ini harus
dilakukan karena akan berpangaruh terhadap

laba yang diterima oleh perusahaan

Tujuan
Tujuan dari penulisan penelitian ini, yaitu :
1. Menganalisis rantai tataniaga produk
tomat fresh cut dan whole di PT ABC
2. Menganalisis besarnya marjin tataniaga
dan  rasio profit marjin, serta rasio
keuntungan dan biaya tomat fresh cut dan
whole yang di terima PT ABC
ISI
Metodelogi Pelaksanaan
Data Penelitian diperoleh berdasarkan
pengamatan langsung di PT ABC yang
dilaksanakan pada tanggal 4 Februari — 4 Mei
2019. Data yang digunakan dalam penyusunan



[KARYA ILMIAH MAHASISWA AGRIBISNIS]

penelitian ini adalah data primer dan data

sekunder.

Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam
Penelitian di PT ABC adalah metode deskriptif
dan kuantitatif.  Analisis deskriptif yaitu
digunakan untuk mengidentifikasi rantai
tataniaga tomat di PT ABC. Analisis
kuantitatif digunakan untuk menghitung nilai
marjin tataniaga dan rasio profit marjin, serta
rasio keuntungan dan biaya.

Marjin tataniaga adalah perbedaan harga
antara lembaga pemasaran. Marjin pemasaran
dan keuntungan perusahaan (Agustina, 2018).
Secara sistematis, analisis marjin tataniaga
dapat dinyatakan sebagai berikut :
Mji=Psi—Pbi (1)

Mji=bti—pui (2)
pi =Mji—bti (3)

Analisis rasio keuntungan dan biaya
digunakan untuk menilai tingkat efisiensi
sistem tataniaga dengan melihat rasio
keuntungan  terhadap  biaya  tataniaga.
Persentase  keuntungan  terhadap  biaya
tataniaga pada masing-masing lembaga
tataniaga  digunakan untuk  mengetahui
penyebaran marjin (Agustina, 2018). Secara

sistematis, analisis rasio keuntungan dan biaya

dapat dinyatakan sebagai berikut:

Keuntungan (mi)

_temmmmgRm ARy 0
Biaya Tataniaga (Ci) x100%

Keuntungan (%) =

Rasio profit marjin merupakan
perbandingan antara tingkat keuntungan yang
diperoleh lembaga tataniaga dengan biaya
yang dikeluarkan oleh lembaga tataniaga yang

bersangkutan (Prayitno et al., 2013) secara

sistematis, analisis rasio profit marjin (RPM)

dapat ditulis sebagai berikut:
RPM = Keuntungaﬂ(rri)x 100 %

" Biaya total (bti)

Hasil Dan Pembahasan
1. Analisis rantai tataniaga produk tomat fresh

cut dan whole

Rantai tataniaga adalah sekumpulan pelaku-
pelaku usaha (lembaga-lembaga tataniaga)
yang saling melakukan aktivitas bisnis dalam
membantu menyampaikan produk dari petani
sampai konsumen akhir (Noer et al., 2018).
Rantai tataniaga produk tomat fresh cut dan
whole dapat dilihat pada Gambar 1 dan 2.
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Gambar 1. Rantai tataniaga produk tomat fresh

cut.
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Gambar 2. Rantai tataniaga produk tomat
whole.

Berdasarkan gambar 1 dan 2 dan di atas,
terdapat 2 rantai tataniaga produk tomat. Pada
rantai pertama PT ABC mendapatkan tomat
dengan langsung dari mitra petani dengan
harga yang lebih murah yaitu Rp5.500. Pada
rantai kedua perusahaan mendapatkan tomat
dari mitra beli dengan harga yang lebih tinggi
yaitu ~ Rp7.000.  Rata-rata  perusuhaan
mendapatkan pasokan dari petani sebesar 70%
dan dari mitra beli sebesar 30%. Perusahaan

membeli tomat pada mitra beli dikarenakan
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pasokan tomat dari mitra petani tidak dapat
mencukupi kebutuhan pasokan perusahaan.

Harga dari mitra beli yang lebih tinggi akan
menyebabkan marjin tataniaga dan keuntungan
yang diterima PT ABC menurun

2. Analisis marjin tataniaga, profit marjin,
rasio profit marjin serta rasio keuntungan
dan biaya.

a. Marjin tataniaga dan rasio profit marjin

Aji & Nur (2017) dalam penelitiannya
menyatakan ~ marjin  tataniaga  adalah
penjumlahan dari seluruh biaya tataniaga yang
dikeluarkan dan keuntungan yang diambil oleh
lembaga tataniaga selama proses
pendistribusian satu komoditas dari satu
lembaga tataniaga ke lembaga tataniaga
lainnya

Biaya tataniaga pada mitra beli yaitu
biaya angkut dan sortasi. Biaya tataniaga yang
dikeluarkan oleh PT ABC terdiri dari biaya
tenaga kerja, biaya penyusutan peralatan, biaya
pengemasan, biaya transportasi dan biaya
pengadaanPerhitungan marjin tataniaga
produk fresh cut tomat dapat dilihat pada Tabel

1.

Tabel 1. Marjin tataniaga produk tomat fresh

cut
Rantail  Share Rantai 2 Share
Lembaga Tataniaga ~ Uraian Harga (%) Harga (%)
(RpKg) (Rp/Kg)
Mitra Petani Biaya Produksi 3.705 14,5
Harga Jual 5.500 215
Mitra Beli Harga Jual 7000 274
Biaya Tataniaga: 675 26
a. Biaya sortasi 262
b. Biaya transportasi 113
c. Biaya pengangkutan 300
Mrjin Tataniaga 1500 58
Profit Marjin 825 32
gﬁs“”"‘“‘" S g Beli 550 215 7000 274
Harga Jual 25.500 100 25500 100
Biaya Tataniaga: 11.684 45,8 11.684 458
a. Biaya tenaga kerja 1.882 1.882
b. Biaya pengermasan 325 325
c. Biaya penyusutan
peralatan 4427 4427
d. Biaya transportasi 3.075 3.075
e. Biaya pengadaan 1.975 1.975
Margin Tataniaga 20.000 84 18500 72,5
Profit Marjin 8316 326 6816 267
RPM 71,1 583

Sumber: Data primer, 2019

Tabel 1 menunjukkan perhitungan marjin
tataniaga dan kuntungan produk tomat fresh
cut pada PT ABC. Pada produk tomat fresh cut
marjin tataniaga perusahaan untuk rantai
tataniaga pertama sebesar Rp20.000/kg
sedangkan untuk rantai tataniaga kedua marjin
tataniaga  sebesar Rpl18.500/kg.  Marjin
keuntungan produk tomat fresh cut yang
diterima perusahaan pada rantai tataniaga
pertama sebesar Rp8.316/kg sedangkan untuk
rantai tataniaga kedua sebesar Rp6.816/kg.
Rasio profit marjin pada produk tomat fresh
cut sebesar 71,1% untuk rantai tataniaga
pertama dan 58,3% untuk rantai tataniaga
kedua.

Tabel 2. Marjin tataniaga produk tomat

whole
mga Ui - [NR;MI 1 S}(la;zz; — Rﬂl’llal 2 S}?Z)
iaga (RpKg) Harga (Rp/Kg)
Mitra Petani Biaya Produksi 3.705 264
Harga Jual 5.500 392
Mitra Beli Harga Jual 7.000 50
Biaya Tataniaga: 675 48
a. Biaya sortasi 262
b. Biaya transportasi 113
c. Biaya pengangkutan 300
Profit Marjin 825 58
Margin Tataniaga 1500 107
era:‘;ﬁ;‘l“’“ Harga Beli 550 392 7200 50
Harga Jual 14.000 100 14.000 100
Biaya Tataniaga: 6.474 462 6474 462
a. Biaya tenaga kerja 1.607 550
b. Biaya pengemasan 325 325
c. Biaya penyusutan
peralatan 4427 749
d. Biaya transportasi 2875 2875
e Biaya pengadaan 1.975 1.975
Margin Tataniaga 8500 607 7.000 50
Profit Marjin 2.026 144 526 37
RPM 312 81

Sumber: Data primer, 2019

Tabel 2 menunjukkan perhitungan marjin
tataniaga dan keuntungan produk tomat whole
pada PT ABC. Pada produk tomat whole
marjin tataniaga perusahaan pada saluran
pertama sebesar Rp8.500/kg sedangkan pada
saluran kedua sebesar Rp7.000/kg. Marjin
keuntungan produk tomat whole untuk rantai
tataniaga  pertama  sebesar  Rp2.026/kg
sedangkan whole untuk rantai tataniaga kedua

sebesar Rp526/kg. Rasio profit marjin pada
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produk tomat whole sebesar 31,2% whole
untuk rantai tataniaga pertama dan 8,1% whole
untuk rantai tataniaga kedua.

Keuntungan yang diterima peusahaan
lebih besar pada rantai tataniaga pertama yaitu
Rp8.316 untuk produk tomat fresh cut dan
Rp2.026 untuk produk whole. Rasio profit
marjin produk tomat fresh cut dan whole lebih
besar pada rantai tataniaga pertama. Hal ini
menyatakan bahwa perusahaan akan menerima
keuntungan lebih besar apabila mendapat
pasokan tomat dari mitra petani.

b. Rasio keuntungan dan biaya

Rasio keuntungan dan biaya menunjukkan
nilai dari  keuntungan yang  diterima
dibandingkan dengan biaya tataniaga yang
dikeluarkan oleh setiap lembaga tataniaga.
Semakin menyebar rasio keuntungan dan
biaya, maka dari segi operasional sistem
tataniaga bisa dikatakan efisien (Noer et al.,
2018). Rasio keuntungan dan biaya harus
memperoleh persentase lebih dari nol sebagai
syarat dijadikanya rantai tataniaga tersebut
efisien

Berdasarkan marjin yang diperoleh dapat
diketahui tingkat rasio keuntungan terhadap
biaya yang dikeluarkan oleh lembaga tataniaga
tersebut. Rasio keuntungan dan biaya pada
setiap rantai tataniaga produk tomat di PT
ABC dapat dilihat pada tabel 2 dan 3.

Tabel 2. Rasio keuntungan dan biaya setiap
rantai tataniaga tomat fresh cut di

PT ABC
Lo Keuntungan Biaya Tataniaga Rasio Keuntungan dan
) Rk Biaya (7O
Rantai 1
a. Petani 5.500 3,705 148
b PTSayuranSipSaji 8316 11.684 071
Rantai 2
a. Mitra Beli 825 675 1,2
b PTSayuanSip i~ 6816 11.684 058

Sumber: Data primer, 2019

Tabel 3. Rasio keuntungan dan biaya setiap
rantai tataniaga tomat whole di PT

ABC
. . Keuntungan Biaya Tataniaga Rasio Keuntungan dan
Rt e (Rokg) Biaya (0
Rantai 1
a. Petani 5.500 3.705 148
b PTSayumSipSgii 2026 6474 031
Rantai 2
a. Mitra Beli 825 675 1.2
b PTSyumSapSsi 526 6474 008

Sumber: Data primer, 2019

Tabel 2 dan 3 menunjukkan bahwa rasio
keuntungan dan biaya tomat whole pada
masing-masing lembaga tataniaga menyatakan
adanya persebaran keuntungan yang merata
karena perhitungan menunjukan bahwa nilai
yang dihasilkan lebih dari 0 (>0). Rasio
keuntungan dan biaya pada produk fresh cut
dan whole penyabarannya lebih merata pada
rantai tataniaga yang pertama dibandingkan
rantai tataniaga kedua. Rasio keuntungan dan
biaya pada produk fresh cut untuk petani
sebesar 1,48 dan PT ABC sebesar 0,71. Rasio
keuntungan dan biaya pada produk tomat
whole untuk petani sebesar 1,48 dan PT ABC
sebesar 0,31. Persentase keuntungan terhadap
biaya tataniaga pada masing-masing lembaga
tataniaga  digunakan untuk  mengetahui
penyebaran marjin, semakin merata rasio
keuntungan terhadap biaya tataniaga, maka
secara teknis sistem tataniaga tersebut semakin

efisien (Jumiati, 2013).

KESIMPULAN

Rantai tataniaga produk tomat fresh cut dan
whole yaitu 1)Mitra Petani — PT ABC -
Kosumen Akhir dan 2) Mitra Beli — PT ABC
— Kosumen Akhir.

Produk tomat fresh cut pada rantai tataniaga

pertama memiliki nilai marjin tataniaga
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Rp20.000, profit marjin Rp8.316, rasio profit
marjin 71,1% dan rasio keuntungan dan biaya
0,71. Pada rantai tataniaga kedua nilai marjin
tataniaga Rp18.500, profit marjin Rp6.816,
rasio profit marjin  58,3%, dan rasio
keuntungan dan biaya 0,58. Produk tomat
whole pada rantai tataniaga pertama memiliki
nilai marjin tataniaga Rp8.500, rasio profit
marjin 31,2% dan rasio keuntungan dan biaya
0,31. Pada rantai tataniaga kedua nilai marjin
tataniaga Rp7.000, profit marjin Rp526, rasio
profit marjin 8,1% dan rasio keuntungan dan
biaya 0,08. Tataniaga yang efisien untuk
produk tomat fresh cut dan whole yaitu rantai

tataniaga pertama.
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